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 A B S T R A C T 

Aceh, Indonesia's largest Muslim territory, is known as the Serambi of Mecca. The practice of 

Islamic doctrine, known as zakat, is crucial in solving economic problems. Aceh's vast Muslim 

communities demonstrate the potential of zakat. This research aims to identify the potential of zakat 

in Aceh and analyze its distribution across different sectors, districts, and cities. The province's 

potential wealth comes from agriculture, plantation, farming, corporate, money, and income sectors. 

The Indicator Mapping Potential of Zakat (IPPZ) method, published by the National Zakat Agency, 

was used to analyze data from the Central Statistical Agency. The results showed a potential 

income of Rs. 3.79 Trillion per annum, with Rs. 422,53 Billion in the agricultural sector, Rs. 277.33 

Billion in the plantation sector, Rp. 353.84 Billion in the farming sector, Rupees 271.14 billion in the 

money sector, and Rs. 2.35 Billion in the corporate sector. The districts with the largest zakat 

potential in Aceh are Banda Aceh, North Aceh, and Bireuen. 

A B S T R A K 

Aceh adalah wilayah Muslim terbesar di Indonesia dan sering disebut “Serambi Mekah”. Praktik 

ajaran Islam sangat penting diberlakukan seperti zakat dan bukan hanya sekedar sedekah biasa 

melainkan ajaran dalam Islam untuk menyelesaikan masalah ekonomi umat. Hal ini menunjukkan 

potensi zakat yang besar dilihat dari persentase dan jumlah masyarakat muslim yang besar di Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi zakat di Aceh dan menganalisis distribusinya 

di berbagai sektor di berbagai kabupaten dan kota yang berbeda, yang dapat memberikan 

wawasan berharga bagi pemerintah Aceh untuk meningkatkan pengumpulan zakat dan 

memastikan penggunaannya yang efektif. Potensi zakat yang dimiliki Provinsi Aceh baik dari sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, perusahaan, uang dan penghasilan. Penelitian ini 

menggunakan metode Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) yang diterbitkan oleh Badan Zakat 

Nasional (Baznas). Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan dianalisis dengan metode 

IPPZ dialanjutkan dengan pemetaan sehingga terlihat persebaran wilayah potensi zakat. Hasil 

analisis menunjukkan Provinsi Aceh memiliki potensi zakat sebesar Rp 3,79 Triliyun pertahunnya 

dengan Rp 422,53 Milyar pada sektor pertanian, Rp 277,33 Milyar pada sektor perkebunan, Rp 

353,84 Milar pada sektor Peternakan, Rp 271,14 Milyar pada sektor Uang, Rp 2,35 Milyar pada 

sektor Perusahaan dan Rp 2,46 Triliyun pada sektor penghasilan. Daerah Kabupaten/Kota yang 

memiliki Potensi Zakat yang terbesar di Aceh yaitu Banda Aceh, Aceh Utara dan Bireuen. 

Cara Mengutip: 
Awalurramadhana., Ibrahim, Azharsyah., & Furqani, Hafas. (2024). Analisis Pemetaan Potensi Zakat di Provinsi Aceh Tahun 2023, 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah, 8(2), 9-32 

1. PENDAHULUAN 
Aceh adalah provinsi dengan mayoritas penduduk muslim Indonesia dengan jumlah 5,27 juta orang atau 98,57% dari total 

penduduk Aceh. Ini menunjukkan bahwa Aceh memiliki potensi zakat yang besar. Seperti yang ditunjukkan dalam grafik berikut, 

masyarakat muslim Aceh memiliki persentase terbesar dari provinsi lain di Indonesia: 

http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/ekobis


10 Ekobis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah Vol. 8 No. 2, 2024 

 

Terlihat bahwa provinsi Aceh menduduki peringkat pertama pada persentase penduduk muslim terbesar di Indonesia, hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Aceh memiliki kegiatan keagamaan Islam yang tinggi.   

Secara keseluruhan, mal di Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar. Menurut data terbaru dari PUSKAS 

BAZNAS (2019), ada kemungkinan zakat di Indonesia sebesar Rp 233 Triliun dan di Provinsi Aceh sebesar 2,83 Triliun. Studi 

sebelumnya oleh LPPM UIN Ar-Raniry dan Baitul Mal Aceh menunjukkan bahwa dana zakat di Aceh dapat mencapai Rp. 1,4 Triliun. 

Ini menunjukkan bahwa Aceh memiliki banyak potensi yang dapat digali dan dikumpulkan, meskipun dana zakat yang terkumpul 

masih jauh di bawah potensi tersebut. Secara keseluruhan, dana zakat yang terkumpul terus meningkat, meskipun tidak sebanyak 

yang diharapkan. Baitul Mal Aceh telah mengumpulkan dana ZIS (Zakat, Infaq, dan Sedekah) sebesar Rp 86,4 miliar pada 2018 

dibandingkan dengan Rp 75,7 miliar pada 2017. Ini merupakan peningkatan sebesar 12,38 persen dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya.  

Gambar 1 Realisasi Pengumpulan Zakat di Provinsi Aceh (Milyar Rp.) 

           Sumber: Baitul Mal Aceh, 2022 

Gambar grafik di atas menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengumpulan zakat di Provinsi Aceh dari tahun 2013 

hingga 2019. Ini menunjukkan peningkatan kinerja pemerintah Aceh dalam mengumpulkan zakat. Namun, ada sedikit masalah 

karena realisasi pengumpulan zakat pada tahun 2020 menurun dari Rp 218,27 miliar menjadi Rp 205,24 miliar. Menurut penelitian 

yang dilakukan PUSKAS BAZNAS pada tahun 2019, Provinsi Aceh memiliki potensi yang sangat besar sebesar Rp 2,83 Triliun 

sehingga pengumpulan zakat seharusnya terus meningkat. 

Asumsi di atas menunjukkan bahwa dana zakat yang dapat dikumpulkan di Aceh masih sangat besar dan mungkin terus 

meningkat. Selain itu, potensi zakat dapat menjadi sumber pendanaan yang sangat besar jika dimanfaatkan dengan baik. Ini akan 

memiliki kapasitas untuk mendorong pemerataan pendapatan dan pemberdayaan ekonomi umat. Pada akhirnya, semua ini akan 

menghasilkan peningkatan ekonomi masyarakat Aceh. 

Menurut Wibisono (2015), analisis kemungkinan zakat Muzakki dan perencanaan masa depan diperlukan untuk 

menentukan potensinya. Selain itu, strategi pengumpulan yang tepat juga diperlukan. Untuk mencapai pengumpulan zakat yang 

maksimal, perlu dibuat rencana yang tepat. Dalam kasus ini, salah satu pendekatan yang digunakan adalah membagi zakat ke 

dalam enam bidang: pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, uang, dan penghasilan.  
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Buku Indikator Pemetaan Potensi Zakat telah dibuat oleh Pusat Kajian Strategis – Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS 

BAZNAS) pada tahun 2019. Dengan mempertimbangkan sektor-sektor di mal zakat (Pertanian, Peternakan, Perusahaan, Uang 

dan Penghasilan), potensi zakat di Indonesia sebesar 233,8 Triliun dan Aceh sebesar 2,83 Triliun. Hasilnya menunjukkan bahwa 

Aceh, yang memiliki mayoritas penduduk muslim terbesar di Indonesia, belum tentu memiliki potensi zakat yang signifikan.  

Metode perhitungan potensi zakat yang dikenal sebagai Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) menggunakan 

pendapatan rumah tangga masyarakat, industri, simpanan berjangka dalam bentuk tabungan, dan produksi daerah dari pertanian, 

perkebunan, peternakan, dan perusahaan. Dalam penelitian ini, model pengukuran potensi zakat yang ada di Provinsi Aceh dilihat 

dan dimodelkan dengan membagi sektor-sektor yang termasuk dalam kategori zakat mal. Selain itu, penelitian ini membuat peta 

enam bidang yang memiliki peluang besar untuk zakat. 

Aceh merupakan daerah muslim terbesar di Indonesia, bahkan Aceh mendapat julukan “Serambi Mekah” yang memberi 

makna Aceh adalah teras/perkarangannya Mekkah. Hal ini tentunya menjadi patokan bagi masyarakat muslim di Indonesia untuk 

menerapkan syariat Islam seperti zakat salah satunya. Zakat dikenal dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan 

ekonomi baik secara mikro maupun makro. Maka, untuk mengetahui potensi zakat juga merupakan sebuah hal yang penting karena 

dalam memberdayakan zakat secara optimal perlu diketahui potensi zakat yang ada. Akan tetapi, dalam realisasi pengumpulan 

zakat di Provinsi Aceh masih sangat minim hanya 7% dari potensi yang diterbitkan oleh BAZNAS maka dari itu penulis ingin melihat 

potensi zakat yang ada kemudian melihat pembagian sektor-sektor dalam zakat pada Kabupaten/Kota. Selanjutnya, penulis ingin 

melihat daerah-daerah yang menjadi potensi yang memiliki kontribusi yang besar berdasarkan sektor sehingga dapat memberikan 

rujukan kepada Pemerintah Aceh dalam pengumpulan zakat dan potensi zakat yang dimiliki Aceh tidak hanya sebatas tulisan akan 

tetapi menjadi kenyataan. 

2. TINJAUAN TEORITIS 

Zakat berasal dari kata "zaka", yang berarti "suci", "baik", "berkah", dan "tumbuh". Menurut al-Qardhawi (2000), zakat adalah 

ketika sesuatu tumbuh dan berkembang. Zakat adalah jumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kepada 

mereka yang berhak menerimanya. Menurut Al-Qaradawi (2000), zakat disebut sebagai zakat karena harapan untuk memperoleh 

berkah, membersihkan jiwa, dan memupuknya dengan berbagai kebajikan yang ada dalam kehidupan manusia.  

Zakat, salah satu dari lima pilar Islam, adalah bentuk wajib amal yang memainkan peran penting dalam redistribusi kekayaan 

dan pengentasan kemiskinan dalam komunitas Muslim. Adalah kewajiban bagi Muslim kaya untuk setiap tahun memberikan 

sebagian dari kekayaan mereka, biasanya 2,5% dari harta mereka kepada orang miskin dan yang membutuhkan untuk mengatasi 

ketidaksetaraan sosial ekonomi dan mendorong keadilan sosial.  Lembaga zakat berakar kuat dalam ajaran Islam dan dipandang 

sebagai perintah ilahi dari Allah, yang bertujuan untuk memurnikan kekayaan dan menghilangkan keserakahan dan kecemburuan 

dari masyarakat. Studi empiris telah menunjukkan bahwa Zakat dapat secara signifikan mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

mata pencaharian, sebagaimana dibuktikan oleh data yang dikumpulkan dari negara-negara di mana Zakat didukung secara 

legislatif dan dikelola secara sistematis. Efektivitas zakat dalam pengentasan kemiskinan telah dibandingkan dengan program 

pengentasan kemiskinan lainnya, seperti inisiatif pemerintah dan upaya Corporate Social Responsibility (CSR), dengan temuan 

menunjukkan bahwa program-program berbasis zakat berkinerja lebih baik dalam memenuhi kebutuhan masyarakat target dan 

meningkatkan kesejahteraan. Selain itu, zakat bukan hanya tugas keagamaan tetapi juga alat ekonomi yang dapat merangsang 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan permintaan agregat, terutama ketika didistribusikan ke kelompok berpenghasilan 

rendah yang memiliki kecenderungan marjinal yang lebih tinggi untuk mengkonsumsi.  

Menurut Hafidhudhin (2000), zakat adalah jumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kepada 

mereka yang berhak menerimanya. Zakat, menurut Ash Shiddieqy (1999), adalah pengambilan tertentu dari harta yang tertentu, 

berdasarkan sifat-sifatnya, untuk diberikan kepada golongan tertentu. Mengeluarkan zakat hukumnya adalah fardu 'ain, seperti 

kewajiban rukun Islam lainnya atas tiap-tiap orang yang telah memenuhi syarat dan rukun untuk membayar zakat. Dalam Surat al-

Baqarah ayat 267, Allah SWT berfirman:  

يٰ ُّهٰا ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأاْ أنٰفِقُواْ مِن طيِٰ بٰٓتِ مٰا كٰسٰبتُم وٰمَِّاأ أٰخرٰجنٰا لٰكُم مِ نٰ ٱلٰأرضِ وٰلَٰ تٰ يٰمَّ  ٰ غٰنٌِِّ حَِٰيد  يَأٰٓ    مُواْ ٱلخبِٰيثٰ مِنهُ تنُفِقُونٰ وٰلٰستُم بِِخِذِيهِ إِلََّأ أٰن تغُمِضُواْ فِيهِ وٰٱعلٰمُوأاْ أٰنَّ ٱللََّّ
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
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Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 

Selanjutnya, Rasulullah SAW bersabda: 

“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Al-Khattab r.a dia berkata, saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

“Islam dibangun diatas lima perkara: bersaksi bahwa tiada illah yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwa Nabi Muhammad 

SAW adalah utusan Allah SWT, mendirikan sholat, menunaikan zakat, naik haji, dan puasa ramadhan”. (HR. Bukhori dan Muslim). 

1. Kriteria Wajib Zakat 

Wajib zakat memiliki kriteria yang harus terpenuhi agar dapat dikategorikan sebagai harta wajib zakat. Syekh 

Wahbah az-Zuhaili menyebutkan kriterita wajib zakat sebagai berikut: 

a. Muslim, baik laki-laki maupun wanita  

b. Merdeka, bukan hamba sahaya  

c. Para pengikut Imam Hanafi memberikan kriteria harus baligh dan adil karena zakat sama seperti kewajiban yang 

lainnya (shalat, puasa, dan lain-lain)  

2. Dimensi Zakat 

Banyak ayat Al-Quran dan Sunnah mendefinisikan berbagai jenis harta yang diwajibkan zakat. Ini termasuk 

zakat emas dan perak, zakat hewan ternak, zakat perdagangan, zakat hasil pertanian, dan zakat hasil tambang. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik bisnis masa itu yang banyak berubah di bidang perdagangan, pertanian, dan peternakan. 

Tabel 1 Dimensi Zakat 

No DIMENSI INDIKATOR CAKUPAN NISHAB ASUMSI TARIF 

1 Zakat Pertanian 
(X1) 

Zakat Makanan Pokok Produksi padi selama 1 
tahun 

60 sha’= 653 Kg  5% 

2 Zakat Perkebunan 
(X2) 

Zakat Perkebunan Produksi semua hasil 
perkebunan selama 1 tahun 
(karet, kopi, lada, kelapa, 
kakao) 

60 sha’= 653 Kg  5% 

3 Zakat Peternakan 
(X3) 

Zakat hewan ternak Semua jenis hewan ternak 
yang merupakan kekeyaan 
dan pekerjaan bagi 
pemiliknya (Unta, sapi, 
kerbau, kambing, domba, 
dan kuda) 

Unta 5 ekor, Sapi/ 
Kerbau 30 ekor, 
Kambing/ Domba 40 
ekor dan kuda setara 
85gram emas 

1. 7 Ekor anak 
sapi per 120 ekor 
sapi, 2. 1 ekor 
kambing 100 ekor 
kambing 

Zakat hewan ternak 
lain 

Semua jenis Hewan ternak 
yang diperjualbelikan untuk 
memperoleh keuntungan 

85gram Emas 2,50% 

4 Zakat Perusahaan 
(X4) 

Zakat Perusahaan laba sebelum pajak pada 
perusahaan 

85gram Emas 2,50% 

5 Zakat Penghasilan 
(X5) 

Zakat ASN Jumlah dari Gaji ASN dan 
Tunjangan (dilihat dari nilai 
jabatan) 

85gram Emas 2,50% 

Zakat Non ASN Gaji dari orang yang 
bekerja pada sektor jasa 

85gram Emas 2,50% 

6 Zakat Uang (x6) Zakat Deposito Nilai tabungan masyarakat 
di bank (giro, tabungan dan 
deposito) 

85gram Emas 2,50% 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menekankan analisis data numerik atau angka yang dikumpulkan 

dengan menggunakan formula Indikator Pemetaan Potensi Zakat untuk mendapatkan data statistik. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk generalisasi. Dengan 

demikian, generalisasi dilakukan pada populasi yang diteliti.  Dalam penelitian ini mengadopsi dan memodifikasi komponen Indikator 

Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) sehingga muncul 6 (enam) dimensi dan 8 (delapan) indikator. Adapun Langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mencari data variabel terkait yaitu: 

a) Hasil produksi padi, perkebunan, peternakan 
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b) Jumlah ASN dan Non – ASN 

c) Daftar perushaan yang beroperasi di Provinsi Aceh dengan Laporan Laba – Rugi dalam tahun 2022 – 2023 

b. Melakukan perhitungan potensi zakat terhadap variabel terkait dilhat dari potensi masing-masing Kabupaten/Kota. 

Zakat Pertanian 

a) Merubah hasil produksi ke dalam bentuk rupiah sehingga muncul nilai produksi, sebagai berikut: 

Nilai produksi= Nilai produksi padi (ton) x Harga  

b) Menghitung potensi zakat pertanian: 

Zakat Pertanian= Nilai produksi x Tarif zakat (5%) x Efektivitas potensi zakat (%) 

Zakat Perkebunan 

a) Merubah hasil produksi yang telah mencapai nisab ke dalam bentuk rupiah sehingga muncul nilai produksi, sebagai 

berikut: 

Nilai produksi= Nilai produksi (ton) x Harga  

b) Menghitung potensi zakat perkebunan: 

Zakat Perkebunan= Nilai produksi x Tarif zakat (5%) x Efektivitas potensi zakat (%) 

Zakat Peternakan 

a) Menentukan hewan yang masuk kedalam kategori zakat hewan ternak dan hewan lain. 

b) Hewan ternak yang dimaksud adalah sapi, kerbau dan kambing atau domba.  

Tabel 2 Perhitungan Sapi/ Kerbau 

Nishab 
sapi/kerbau 

120 ekor  

Tarif  3 ekor anak sapi betina/kerbau dan 4 ekor anak 
sapi/kerbau jantan per 120 ekor sapi/kerbau   

Harga anak sapi 
(Rp)  

Rp 5.000.000 per ekor  

Tabel 3 Perhitungan Kambing/Domba 

Nishab 

sapi/kerbau 

100 ekor  

Tarif  1 ekor kambing/domba per 100 ekor. 

Harga anak sapi 

(Rp)  

Rp 2.500.000 per ekor 

c) Dalam hewan lain adalah hewan yang dipelihara atau dibeli dengan tujuan untuk diperjualbelikan kembali dan 

mendapatkan keuntungan. Nishab pada hewan ternak lain ini yaitu dihitung pada keuntungan apabila mencapai 85 

gram emas. Dalam kategori hewan lain terbagi atas 2 (dua), yaitu: unggas dan ikan. 

d) Menghitung nishab hewan ternak yang telah mencapai nishab. 

Zakat sapi/kerbau = populasi hewan ternak sapi/kerbau / nishab maksimal pada hewan ternak sapi/kerbau  

Zakat kambing/domba = populasi hewan ternak / nishab 100 ekor kambing 

Zakat hewan ternak lain = populasi hewan ternak lain x Harga per ekor  

e) Merubah hasil zakat kedalam nilai rupiah dilihat dari pada harga komoditas hewan ternak di Kabupaten/kota. 

f) Menjumlahkan hasil ketiga nya dengan perhitungan: 

Zakat Hewan Ternak = Zakat hewan ternak sapi/kerbau + Zakat hewan lain  

Zakat Perusahaan 

a) Perhitungan zakat perusahaan dilakukan sebagai berikut: 

Zakat perusahaan = Laba sebelum pajak (Rp) x Tarif Zakat 2,5% 

Zakat Penghasilan  

a) Zakat ASN dilakukan sebagai berikut: 

Zakat ASN = [gaji pokok + tunjangan (nilai jabatan)] x Tarif Zakat 2,5% 

b) Zakat Non-ASN dihitung sebagai berikut: 

Zakat Non-ASN = Gaji yang diterima x Tarif Zakat 2,5% 

Zakat Uang 

a) Zakat uang dihitung sebagai berikut:  
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Zakat uang = Simpanan Berjangka x Tarif Zakat 2,5% 

c. Melakukan analisis dengan formula IPPZ secara keseluruahan sehingga muncul potensi zakat per Kabupaten/Kota dari 6 

(enam) variabel yang disebutkan 

d. Menginterpretasikan hasil perolehan potensi zakat per kabupaten/kota di Provinsi Aceh dengan menggunakan mapping 

software yaitu ArcGis.  

e. Melakukan Analisis Gap sehingga muncul hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pengumpulan zakat. 

4. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Potensi Zakat Pertanian  

Pertanian adalah sektor pekerjaan yang paling mendominasi di Aceh, dapat dilihat dari besaran potensi zakat yang dimiliki 

oleh Provinsi Aceh sebesar Rp 422,53 Miliyar. Perhitungan potensi ini dinilai dari produksi selama satu tahun dan dikali tarif zakat 

5. Berdasarkan perhitungan, potensi yang didapat dari zakat pertanian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 Nilai Produksi Padi dan Potensi Zakat Pertanian (Milyar Rp) 

No Kabupaten/ Kota Produksi Padi (Ton) Nilai Produksi Potensi Zakat 

1 Simeulue 25.805 148,28 7,40 

2 Aceh Singkil 2.775 15,95 0,74 

3 Aceh Selatan 49.504 284,45 14,22 

4 Aceh Tenggara 67.761 427,50 18,15 

5 Aceh Timur 107.275 676,80 33,81 

6 Aceh Tengah 14.793 92,28 4,61 

7 Aceh Barat 52.366 292,36 14,61 

8 Aceh Besar 155.477 990,23 49,48 

9 Pidie 220.582 1.404,89 70,24 

10 Bireuen 131.436 819,90 40,98 

11 Aceh Utara 238.087 1.444,95 72,24 

12 Aceh Barat Daya 54.743 314,55 15,70 

13 Gayo Lues 24.815 156,56 7,82 

14 Aceh Tamiang 62.428 393,86 19,57 

15 Nagan raya 42.266 235,97 11,80 

16 Aceh Jaya 46.061 257,16 12,86 

17 Bener Meriah 1.726 10,48 0,52 

18 Pidie Jaya 79.480 457,09 22,85 

19 Banda Aceh 50 0,32 0,02 

20 Sabang 0 0,00 0,00 

21 Langsa 7.137 45,03 2,24 

22 Lhokseumawe 8.796 53,38 2,65 

23 Subulussalam 103 0,59 0,03 

Total 422,53 

    Sumber: data diolah (2024) 

Pada tabel diatas juga dapat dilihat bahwa Kabupaten Aceh Utara memiliki potensi yang sangat besar yaitu Rp 72,24 Milyar 

pertahunnya, hal ini sebanding dengan luas lahan yang dimilikinya yaitu 44.298 ha. Selanjutnya, potensi kedua terbesar yaitu 

Kabupaten Pidie sebesar Rp 70,24 Milyar pertahun. Kota Sabang, Kota Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil merupakan 

daerah dengan potensi zakat makanan pokok yang paling kecil, sebagaimana yang kita ketahui bahwa ketiga daerah ini merupakan 

daerah yang dikelilingi dengan perairan dan perkebunan. 

Potensi zakat yang besar  untuk provinsi Aceh seharusnya dapat memberikan feedback kembali kepada petani khususnya 

yang termasuk dalam konteks musthik zakat. Dimana dapat diberikan bantuan dalam bidang pertanian yang dapat menambah 

produksi padi. 
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Potensi Zakat Perkebunan 

Potensi zakat dalam bidang perkebunan dinilai memiliki potensi yang besar juga, dapat dilihat bahwa Aceh memiliki 

produksi kelapa sawit yang besar mencapai 459.728 ton pertahun.  Besaran potensi zakat perkebunan di Aceh dilihat dari 

perkebunan yang dominan ada di Aceh seperti: kelapa, kelapa sawit, kopi, kakau dan karet. Potensi zakat secara lebih rinci dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

  Tabel 5 Nilai Produksi Perkebunan dan Potensi Zakat Pertanian (Milyar Rp) 

No. Kabupaten/ Kota Kelapa 
Kelapa 
Sawit 

Kopi Kakao Karet 
Potensi 
Zakat 

1 Simeulue 2,21 4,45 0,00 2,51 7,51 0,83 

2 Aceh Singkil 3,15 175,78 0,24 1,29 10,69 8,84 

3 Aceh Selatan 0,30 57,98 17,13 6,13 1,02 4,13 

4 Aceh Tenggara 7,43 15,69 6,17 186,53 25,21 10,23 

5 Aceh Timur 34,15 71,20 6,03 103,22 115,89 16,51 

6 Aceh Tengah 0,00 0,00 1.779,28 2,05 0,00 88,90 

7 Aceh Barat 33,20 37,45 4,08 7,23 112,65 9,72 

8 Aceh Besar 0,11 1,22 9,49 8,63 0,36 0,99 

9 Pidie 0,00 0,32 124,72 38,36 0,00 8,17 

10 Bireuen 5,48 20,77 0,05 57,31 18,59 5,11 

11 Aceh Utara 9,86 120,54 43,81 58,93 33,47 13,33 

12 Aceh Barat Daya 0,30 53,92 7,12 7,53 1,01 3,49 

13 Gayo Lues 0,02 0,00 74,46 33,83 0,08 5,41 

14 Aceh Tamiang 19,77 108,92 0,24 7,90 67,09 10,13 

15 Nagan raya 9,32 219,78 3,94 1,17 31,62 13,29 

16 Aceh Jaya 9,66 50,96 35,69 1,22 32,79 6,52 

17 Bener Meriah 0,00 0,79 1.225,80 18,28 0,00 62,24 

18 Pidie Jaya 0,01 1,94 0,52 97,89 0,02 5,02 

19 Banda Aceh 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

20 Sabang 0,00 0,00 0,00 2,51 0,00 0,12 

21 Langsa 0,23 2,61 0,00 0,14 0,77 0,19 

22 Lhokseumawe 0,01 0,72 0,00 1,52 0,05 0,11 

23 Subulussalam 3,50 63,16 0,14 4,13 11,88 4,04 

 Total 138,71 1.008,18 3.338,91 648,32 470,72 277,33 

         Sumber: data diolah (2024) 
Pada tabel diatas dapat dinyatakan bahwa besaran potensi zakat yang ada pada daerah kabupaten/kota tergantung 

dengan potensi daerah masing – masing baik dari kelapa, kelapa sawit, kopi, kakao dan karet. Nilai produksi yang tertinggi secara 

keseluruhan pada perkebunan kopi yang berada pada Kabupaten Gayo Lues senilai Rp 1.779,28 Milyar dan Kabupaten Bener 

Meriah senilai Rp 1.225,80 Milyar. Berdasrkan komoditas perkebunan yang menjadi dominan di Provinsi Aceh dan menjadi 

penyumbang potensi zakat terbesar adalah perkebunan kopi senilai Rp 3.338,91 Milyar dan  perkebunan kelapa sawit senilai Rp 

1.008,18 Milyar. 

Pada tabel diatas juga dapat dilihat bahwa besaran potensi zakat perkebunan yang terbesar terdapat pada daerah 

kabupaten Aceh Tengah senilai Rp 88,90 Milyar yang bersumber dari perkebunan kopi dan Kakao. Selanjutnya, untuk penyumbang 

potensi zakat perkebunan kedua yang terbesar adalah Kabupaten Bener Meriah senilai Rp 62,24 Milyar yang bersumber dari 

perkebunan kopi, kakao dan sawit. Untuk potensi zakat perkebunan yang paling rendah terdapat pada Kota Banda Aceh dan 

Lhokseumawe, hal ini dapat kita ketahui bahwa kedua daerah ini memang bukan daerah perkebunan melainkan perdagangan dan 
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pemerintahan. 

Potensi Zakat Peternakan 

Potensi zakat peternakan di Aceh dipisah menjadi 3 bagian, yaitu hewan ternak (sapi potong, kerbau, kambing dan 

domba), hewan ternak lainnya (ayam kampung dan itik/itik manila) dan perikanan (perikanan tangkap dan perikanan perairan umum 

daratan). Pembagian dan pemilihan hewan dilakukan yang mendominasi di seluruh Kabupaten/kota Provinsi Aceh.  

a. Zakat Hewan Ternak 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, hewan ternak yang paling dominan di Aceh adalah kambing sebanyak 657.643 

ekor dan sapi potong sebanyak 533.093 ekor. Hal ini dapat kita asumsikan bahwa dalam sektor hewan ternak potensi zakat 

didominasi oleh kedua jenis hewan ini. Jumlah yang mendominasi ini selaras dengan adat dan budaya di provinsi Aceh, dimana 

masyarakat Aceh banyak melakukan kegiatan keagamaan dan kebudayaan dengan menyembelih hewan tersebut sehingga 

banyak dipelihara. Untuk melihat potensi zakat pada hewan ternak dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6 Jumlah Hewan Ternak (ekor) dan Zakat Hewan Ternak (Milyar Rp.) 

No. Kabupaten/ Kota Sapi Potong Kerbau Kambing Domba 
Potensi 
Zakat 

1 Simeulue 7.052 21.645 2.565 0 8,41 

2 Aceh Singkil 4.406 1.122 3.931 940 1,60 

3 Aceh Selatan 3.381 4.155 20.820 4.012 2,82 

4 Aceh Tenggara 4.883 229 7.179 890 1,44 

5 Aceh Timur 39.236 5.576 70.437 11.073 15,09 

6 Aceh Tengah 8.935 13.200 14.165 1.647 6,84 

7 Aceh Barat 8.525 24.935 10.413 769 10,03 

8 Aceh Besar 77.764 11.579 55.958 6.820 27,61 

9 Pidie 46.548 2.449 115.299 6.434 17,33 

10 Bireuen 60.171 2.733 75.897 28.632 20,95 

11 Aceh Utara 121.364 6.410 122.615 19.601 40,82 

12 Aceh Barat Daya 4.875 3.343 13.390 930 2,75 

13 Gayo Lues 6.012 6.226 5.411 3.964 3,80 

14 Aceh Tamiang 46.735 195 43.216 18.577 15,14 

15 Nagan raya 13.742 10.086 16.526 2.375 7,42 

16 Aceh Jaya 34.441 4.879 17.580 346 11,92 

17 Bener Meriah 3.224 2.510 6.080 2.367 1,88 

18 Pidie Jaya 19.670 2.119 20.810 3.983 6,97 

19 Banda Aceh 733 0 1.283 105 0,24 

20 Sabang 1.830 0 2.871 0 0,59 

21 Langsa 8.601 261 10.928 892 2,87 

22 Lhokseumawe 7.558 300 15.504 3.045 2,74 

23 Subulussalam 3.407 163 4.765 1.494 1,17 
 Total 533.093 124.151 657.643 118.914 210,46 

          Sumber: data diolah (2024) 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa, potensi zakat hewan ternak yang terbesar berada pada Kabupaten Aceh 

Utara sebesar Rp 40,82 Milyar yang didominasi dari sapi potong dan kambing. Selanjutnya pada Kabupaten Aceh Besar 

sebesar Rp 27,61 Milyar. Potensi zakat hewan ternak terendah pada Kota Banda Aceh sebesar Rp 242 Juta dan pada Kota 

Sabang sebesar Rp 598 Juta. Secara keseluruha potensi zakat hewan ternak di provinsi Aceh adalah senilai Rp 210,46 Milyar. 

b. Zakat Hewan Lain 

Zakat hewan lain mencakup pada produksi hewan unggas dan produksi perikanan selama satu tahun di Provinsi 

Aceh. Secara keseluruhan potensi zakat hewan lain di Provinsi Aceh sebesar Rp 353,84 Milyar.  

Tabel 7 Produksi Ayam (ekor), Itik/Itik Manila (ekor), Nilai Produksi Ikan (Milyar Rp.) 

dan Potensi Zakat (Mliyar Rp.) 

No. Kabupaten/ Kota Ayam Kampung Itik/Itik Manila 
Nilai Produksi 

Ikan 
Potensi Zakat 
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1 Simeulue 26.991 1.931 2,33 0,06 

2 Aceh Singkil 18.788 4.329 19,43 0,45 

3 Aceh Selatan 234.832 44.030 13,17 0,33 

4 Aceh Tenggara 37.428 218.303 703,64 14,94 

5 Aceh Timur 185.480 76.059 1.161,62 29,01 

6 Aceh Tengah 2.791 43.333 37,85 0,94 

7 Aceh Barat 96.111 23.609 44,92 1,12 

8 Aceh Besar 538.025 136.224 202,70 5,06 

9 Pidie 322.996 450.425 254,39 6,36 

10 Bireuen 434.372 416.111 310,16 7,75 

11 Aceh Utara 1.062.393 898.985 802,04 20,05 

12 Aceh Barat Daya 200.796 68.297 50,58 1,26 

13 Gayo Lues 175.412 83.633 175,88 4,39 

14 Aceh Tamiang 100.509 38.647 349,79 8,69 

15 Nagan raya 22.930 42.230 72,95 1,82 

16 Aceh Jaya 86.286 36.861 401,20 10,03 

17 Bener Meriah 93.797 15.068 2,39 0,06 

18 Pidie Jaya 149.901 138.617 560,85 14,02 

19 Banda Aceh 7.194 4.823 40,19 0,98 

20 Sabang 62.968 4.061 3,29 0,08 

21 Langsa 192.130 73.407 541,00 13,46 

22 Lhokseumawe 86.025 100.681 92,37 2,29 

23 Subulussalam 8.328 2.299 8,67 0,21 

 Total 4.146.483 2.921.963 5.851,39 143,38 

Sumber: data diolah (2024) 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa produksi dari ayam kampung dan itik/itik manila yang terbesar di Kabupaten 

Aceh Utara dan daerah tersebut juga menjadi penyumbang potensi zakat hewan lain kedua terbesar di Aceh yaitu sebesar Rp 

20,05 Milyar. Dengan di dukung oleh wilayah geografisnya dekat dengan Selat Malaka Aceh Utara juga memiliki nilai produksi 

ikan kedua yang terbesar di Aceh setelah Aceh Timur. Potensi zakat hewan lain di provinsi Aceh yang terbesar adalah 

Kabupaten Aceh Timur senilai Rp 29,01 Milyar pertahun, potensi ini di dukung dengan produksi ayam kampung yang besar 

dan nilai produksi ikan yang terbesar di Provinsi Aceh.  

Dalam tabel terlihat potensi zakat hewan lain yang terendah adalah Kota Sabang sebesar Rp 81 Juta pertahunnya. 

Daerah ini juga dikenal dengan nilai produksi ikannya yang rendah juga, hal ini menjadi tugas kepada pemerintah daerah 

setempat dan pemerintah Aceh dimana dengan wilayah kota Sabang yang dikelilingi dengan laut seharusnya memiliki potensi 

nilai produksi ikan yang tinggi. 

Tabel 8 Potensi Zakat Peternakan (Milyar Rp.) 

No. Kabupaten/ Kota Hewan Ternak Hewan Lain Jumlah Potensi 

1 Simeulue 8,41 0,06 8,47 

2 Aceh Singkil 1,60 0,45 2,05 

3 Aceh Selatan 2,82 0,33 3,15 

4 Aceh Tenggara 1,44 14,94 16,37 

5 Aceh Timur 15,09 29,01 44,11 

6 Aceh Tengah 6,84 0,94 7,78 

7 Aceh Barat 10,03 1,12 11,15 

8 Aceh Besar 27,61 5,06 32,68 

9 Pidie 17,33 6,36 23,69 

10 Bireuen 20,95 7,75 28,70 

11 Aceh Utara 40,82 20,05 60,87 

12 Aceh Barat Daya 2,75 1,26 4,01 

13 Gayo Lues 3,80 4,39 8,19 

14 Aceh Tamiang 15,14 8,69 23,83 

15 Nagan raya 7,42 1,82 9,25 

16 Aceh Jaya 11,92 10,03 21,95 

17 Bener Meriah 1,88 0,06 1,94 

18 Pidie Jaya 6,97 14,02 21,00 

19 Banda Aceh 0,24 0,98 1,22 

20 Sabang 0,61 0,08 0,68 

21 Langsa 2,87 13,46 16,32 
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22 Lhokseumawe 2,74 2,29 5,03 

23 Subulussalam 1,17 0,21 1,38 
 Total 210,46 143,38 353,84 

Sumber: data diolah (2024) 

Secara keseluruhan potensi zakat peternakan yang terbesar di provinsi Aceh berada di Kabupaten Aceh Utara senilai 

Rp 60,87 Milyar dan yang terendah di Kota Sabang senilai Rp 679 Juta. 

Potensi Zakat Peternakan 

Potensi zakat perusahaan adalah zakat dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) kabupaten/kota di Provinsi Aceh yang 

dihitung dari laba BUMD sebelum pajak yang telah menapai nisab. Pada penilitian ini hanya menghitung pada perushaan yang 

memiliki publikasi laporan keuangan resmi yang ada pada web OJK kareana keterbatasan data dan waktu penelitian. 

Tabel 9 Laba PDAM, BPRS, BUS dan Potensi Zakat Perusahaan (Juta Rp) 

No. Kabupaten/ Kota PDAM BPRS BUS Total Potensi Zakat 

1 Simeulue 396,73 0,00 0,00 396,73 9,90 

2 Aceh Singkil 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 Aceh Selatan 217,23 0,00 0,00 217,23 5,43 

4 Aceh Tenggara 527,87 0,00 0,00 527,87 11,21 

5 Aceh Timur 1.843,07 0,00 0,00 1.843,07 46,03 

6 Aceh Tengah 448,32 2.143,24 0,00 2.591,56 64,67 

7 Aceh Barat 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

8 Aceh Besar 10.463,88 231,40 0,00 10.695,27 267,22 

9 Pidie 137,49 208,67 0,00 346,16 8,65 

10 Bireuen 4.694,99 252,20 0,00 4.947,19 123,64 

11 Aceh Utara 4.888,25 0,00 0,00 4.888,25 122,19 

12 Aceh Barat Daya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

13 Gayo Lues 1.235,62 0,00 0,00 1.235,62 30,85 

14 Aceh Tamiang 784,87 0,00 0,00 784,87 19,50 

15 Nagan raya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

16 Aceh Jaya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

17 Bener Meriah 215,07 0,00 0,00 215,07 5,38 

18 Pidie Jaya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

19 Banda Aceh 10.367,39 7.840,66 4.3202,00 61.410,05 1.499,97 

20 Sabang 1419,58 0,00 0,00 1.419,58 35,06 

21 Langsa 0,00 3.690,01 0,00 3.690,01 91,80 

22 Lhokseumawe 0,00 504,47 0,00 504,47 12,53 

23 Subulussalam 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

 Total    95,71 2,35 

Sumber: data diolah (2024) 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, potensi zakat perusahaan yang terbesar ada di Kota Banda Aceh senilai Rp 1,49 

Milyar. Hal ini senada dengan keadaan Kota Banda Aceh itu sendiri, dimana Kota Banda Aceh merupakan Ibukota Provinsi, pusat 

nya pemerintahan dan perdagangan. Selain dari pada itu, masyarakat Kota Banda Aceh dominan menggunakan air PDAM sehingga 

keuntungan perusahaan PDAM pun tinggi. Dapat dilihat pada tabel diatas Kota Banda Aceh menjadi daerah kedua dengan laba 

PDAM tertinggi. Tidak hanya itu, Kota Banda Aceh juga merupakan pusat pelayanan jasa keuangan yang membuat laba BPRS dan 

BUS tinggi.  

Potensi zakat perusahaan terbesar kedua di provinsi Aceh adalah Kabupaten Aceh Besar senilai Rp 267 Juta. Perbedaan 

yang jauh dengan peringkat pertama pada potensi zakat perusahaan di Provinsi Aceh adalah keberadaan BUS satu-satunya di 

Aceh yaitu Bank Aceh Syariah dengan laba Rp 61,4 Milyar. Akan tetapi, Kabupaten Aceh Besar memiliki laba PDAM yang terbesar 

kedua di Provinsi Aceh yaitu senilai Rp 10,4 Milyar. 

Potensi Zakat Penghasilan 

Potensi zakat penghasilan di Provinsi Aceh dihitung dari penghasilan ASN dan Non-ASN dikalikan sampai satu tahun. 

Hasil daripada perhitungan penghasilan ASN dan Non-ASN akan dijumlahkan dan dikalikan dengan tarif zakat 2,5%. 



Ekobis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah Vol. 8 No. 2, 2024      19 

 

a. Zakat ASN 

Perhitungan zakat ASN di Provinsi Aceh diambil dari golongan III keatas, karena asumsi peneliti ASN dengan 

golongan III sudah mencapai nisab zakat jika ditambahkan dengan tunjangan yang didapat. Karena keterbatasan data, 

peneliti hanya menggunakan data gaji pokok saja sebagaimana tertulis dalam Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 

1 Tahun 2024 tentang Penyesuaian Gaji Pokok PNS. 

Tabel 10 Jumlah ASN (orang), Jumlah ASN (Orang) dan  Potensi Zakat Penghasilan (Milyar Rp.) 

No. Kabupaten/ Kota III IV Jumlah Potensi Zakat 

1 Simeulue 1.793 636 2.429 3,11 

2 Aceh Singkil 2.035 622  2.657  3,14 

3 Aceh Selatan 2.958 1.080  4.038  5,18 

4 Aceh Tenggara 2.692 1.078  3.770  4,12 

5 Aceh Timur 3.844 1.424  5.268  6,76 

6 Aceh Tengah 2.893 1.190  4.083  5,25 

7 Aceh Barat 3.649 864  4.513  5,74 

8 Aceh Besar 3.499 1.408  4.907  6,31 

9 Pidie 4.551 1.660  6.211  7,97 

10 Bireuen 4.453 1.681  6.134  7,88 

11 Aceh Utara 4.989 2.222  7.211  9,30 

12 Aceh Barat Daya 1.717 690  2.407  3,09 

13 Gayo Lues 1.895 541  2.436  3,11 

14 Aceh Tamiang 2.804 986  3.790  4,83 

15 Nagan raya 2.008 897  2.905  3,75 

16 Aceh Jaya 1.963 478  2.441  3,11 

17 Bener Meriah 2.045 597  2.642  3,37 

18 Pidie Jaya 2.089 675  2.764  3,54 

19 Banda Aceh 2.440 1.023  3.463  4,36 

20 Sabang 1.388 459  1.847  2,34 

21 Langsa 1.847 996  2.843  3,67 

22 Lhokseumawe 1.700 977  2.677  3,45 

23 Subulussalam 1.525 422  1.947  2,43 

 Total 60.777 22.606 83.383 105,78 

   Sumber: data diolah (2024) 

Tabel diatas menunjukkan jumlah ASN terbanyak di Provinsi Aceh yaitu Kabupaten Aceh Utara sebanyak 7.211 

Orang. Secara matematis pastinya Kabupaten Aceh Utara menjadi peringkat pertama yang memiliki potensi zakat ASN 

terbesar yaitu Rp 9,30 Milyar pertahun. Hal ini tentunya dapat memakmurkan daerah itu sendiri dengan potensi zakat besar.  

Zakat ASN yang kedua terbesar terdapat pada daerah Pidie yaitu sebesar Rp 7,97 Milyar. Untuk daerah dengan 

Zakat ASN terendah berada di Kota Sabang senilai Rp 2,34 Milyar. Secara keseluruhan potensi zakat penghasilan ASN 

sebesar Rp 105,78 Milyar. 

b. Zakat Non-ASN 

Zakat Non-ASN dihitung dari pendapatan perkapita masing – masing kabupaten/kota selama satu tahun dan 

dikalikan dengan tarif zakat 2,5%. 

Tabel 11 Jumlah Non ASN (Orang) dan Potensi Zakat Penghasilan (Milyar Rp.) 

No. Kabupaten/ Kota Non ASN Potensi Zakat 

1 Simeulue 44.453 33,51 

2 Aceh Singkil 46.483 25,82 

3 Aceh Selatan 97.665 71,71 

4 Aceh Tenggara 107.418 61,81 
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5 Aceh Timur 165.833 130,49 

6 Aceh Tengah 114.550 125,69 

7 Aceh Barat 81.013 134,13 

8 Aceh Besar 183.782 184,58 

9 Pidie 188.427 141,81 

10 Bireuen 205.878 193,31 

11 Aceh Utara 241.353 274,89 

12 Aceh Barat Daya 65.297 51,55 

13 Gayo Lues 54.114 42,97 

14 Aceh Tamiang 140.166 122,42 

15 Nagan raya 75.192 128,83 

16 Aceh Jaya 45.206 39,05 

17 Bener Meriah 95.869 85,21 

18 Pidie Jaya 66.804 44,19 

19 Banda Aceh 109.935 243,72 

20 Sabang 17.764 17,87 

21 Langsa 78.276 68,53 

22 Lhokseumawe 82.323 115,73 

23 Subulussalam 39.972 25,79 
 Total  2.363,60 

                  Sumber: data diolah (2024) 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah orang bekerja diatas 15 tahun (Non-ASN) tebesar berada di Kabupaten 

Aceh Utara sebanyak 241.353 orang dan ini selaras dengan besaran potensi zakat Non-ASN yang ada, Kabupaten Aceh 

Utara menduduki peringkat pertama dengan potensi zakat Non-ASN yang terbesar yaitu Rp 274,89 Milyar. Besaran potensi 

zakat Non-ASN yang kedua terbesar di Provinsi Aceh yaitu Kabupaten Bireuen sebesar Rp 193,31 Milyar.  

Urutan terendah potensi zakat Non-ASN berada di Kota Sabang dan Kota Subulussalam yaitu sebesar Rp 17,87 

Milyar dan Rp 25,79 Milyar. Secara keseluruhan Provinsi Aceh memiliki potensi Zakat Non-ASN sebesar Rp 2.363,60 Milyar.  

Potensi Zakat Uang 

Secara nominal jumlah simpanan masyarakat di provinsi Aceh sebesar Rp 11,1 Triliyun.* Secara keseluruhan potensi 

zakat uang yang dimiliki Provinsi Aceh adalah Rp 271,14 Milyar (Bank Indonesia (2023). 

Tabel 12 Jumlah Simpanan Berjangka (Milyar Rp) dan Potensi Zakat Uang (Milyar Rp) 

No. Kabupaten/ Kota Simpanan Berjangka Potensi Zakat 

1 Simeulue 40,94 1,02 

2 Aceh Singkil 38,97 0,90 

3 Aceh Selatan 164,37 4,11 

4 Aceh Tenggara 79,50 1,69 

5 Aceh Timur 97,92 2,45 

6 Aceh Tengah 190,97 4,77 

7 Aceh Barat 348,90 8,72 

8 Aceh Besar 228,30 5,70 

9 Pidie 124,20 3,10 

10 Bireuen 336,30 8,40 

11 Aceh Utara 173,92 4,35 

12 Aceh Barat Daya 26,26 0,66 

13 Gayo Lues 29,39 0,73 

14 Aceh Tamiang 271,24 6,74 

15 Nagan raya 17,76 0,44 

16 Aceh Jaya 8,32 0,21 

17 Bener Meriah 15,51 0,39 

18 Pidie Jaya 9,24 0,23 

 

 

 

 



Ekobis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah Vol. 8 No. 2, 2024      21 

 

19 Banda Aceh 7.690,35 187,84 

20 Sabang 41,51 1,03 

21 Langsa 333,19 8,29 

22 Lhokseumawe 762,88 18,95 

23 Subulussalam 17,71 0,43 
 Total 11.047,62 271,14 

Sumber: data diolah (2024) 

Dalam data diatas, posisi simpanan berjangka terbesar berada di Kota Banda Aceh sebesar Rp 7.690,35 Milyar dan ini 

selaras dengan potensi zakat uang yang dimiliki yaitu sebesar Rp 187,84 Milyar. Urutan kedua dengan potensi zakat yang besar 

berada di Kabupaten Aceh Barat senilai Rp 8,72 Milyar.  

Potensi Zakat Provinsi Aceh 

Secara keseluruhan potensi zakat di Provinsi Aceh adalah Rp 3.796,57 Milyar. Angka yang besar ini tentunya bukan hanya 

sebatas nominal saja, melainkan bisa digarap dan dijadikan dasar acuan untuk mengumpulkan zakat di berbagai dimensi. 

Tabel 13 Potensi Zakat Aceh (Milyar Rp.) 
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1 Simeulue 7,40  0,83  8,47  1,02  0,01  36,62  54,35  

2 Aceh Singkil 0,74  8,84  2,05  0,90  0,00  28,97  41,50  

3 Aceh Selatan 14,22  4,13  3,15  4,11  0,01  76,89  102,50  

4 Aceh Tenggara 18,15  10,23  16,37  1,69  0,01  65,92  112,38  

5 Aceh Timur 33,81  16,51  44,11  2,45  0,05  137,25  234,17  

6 Aceh Tengah 4,61  88,90  7,78  4,77  0,06  130,94  237,05  

7 Aceh Barat 14,61  9,72  11,15  8,72  0,00  139,86  184,06  

8 Aceh Besar 49,48  0,99  32,68  5,70  0,27  190,88  280,00  

9 Pidie 70,24  8,17  23,69  3,10  0,01  149,78  255,00  

10 Bireuen 40,98  5,11  28,70  8,40  0,12  201,18  284,51  

11 Aceh Utara 72,24  13,33  60,87  4,35  0,12  284,18  435,09  

12 Aceh Barat Daya 15,70  3,49  4,01  0,66  0,00  54,64  78,50  

13 Gayo Lues 7,82  5,41  8,19  0,73  0,03  46,08  68,26  

14 Aceh Tamiang 19,57  10,13  23,83  6,74  0,02  127,25  187,54  

15 Nagan raya 11,80  13,29  9,25  0,44  0,00  132,58  167,35  

16 Aceh Jaya 12,86  6,52  21,95  0,21  0,00  42,16  83,69  

17 Bener Meriah 0,52  62,24  1,94  0,39  0,01  88,58  153,68  

18 Pidie Jaya 22,85  5,02  21,00  0,23  0,00  47,73  96,83  

19 Banda Aceh 0,02  0,00  1,22  187,84  1,50  248,08  438,66  

20 Sabang 0,00  0,12  0,68  1,03  0,04  20,20  22,07  

21 Langsa 2,24  0,19  16,32  8,29  0,09  72,20  99,33  

22 Lhokseumawe 2,65  0,11  5,03  18,95  0,01  119,18  145,94  

23 Subulussalam 0,03  4,04  1,38  0,43  0,00  28,21  34,10  

 Prov. Aceh 422,53  277,33  353,84  271,14  2,35  2.469,38  3.796,57  

Sumber: data diolah (2024) 

Penyumbang terbesar dalam potensi zakat di Provinsi Aceh adalah Kota Banda Aceh senilai Rp 438,66 Milyar, Kabupaten 

Aceh Utara senilai Rp 435,09 Milyar dan Kabupaten Bireuen senilai Rp 284,51 Milyar. Sementara daerah dengan poteni zakat 

terendah adalah Kota Sabang senilai Rp 22.07 Milyar , Kota Subulussalam Rp 34,1 Milyar dan Kabupaten Aceh Singkil Rp 41,5 

Milyar. Secara dimensi dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 3  Dimensi Potensi Zakat Provinsi Aceh 

Pada gambar diatas, dimensi zakat yang terbesar pada sektor penghasilan yang menyumbang 65,04%, sektor pertanian 

11,13%, peternakan 9,32%, sektor perkebunan 7,30%, sektor uang 7,14% dan sektor perusahaan hanya 0,06%. 

Peringkat Kabupaten/Kota Berdasarkan Potensi Zakat 

Berdasarkan potensi zakat yang dimiliki Provinsi Aceh perlu dianalisis kembali untuk melihat persebaran dan peringkat 

potensi zakat pada masing – masing Kabupaten/Kota guna dapat memberikan acuan kepada pemerintah dalam meningkatkan 

realisasi pengumpulan zakat dan menentukan aspek pembangunan daerah dengan potensi yang dimiliki. Oleh karena itu perlu 

dibuatkan sebuah peta sehingga memberikan kemudahan dalam analisis. Berikut adalah gambaran potensi zakat yang dimiliki 

Provinsi Aceh. 

Zakat Pertanian 

Gambar 4 Peringkat Potensi Zakat Pertanian Kabupaten/Kota 

Berdasarkan gambar 4 dapat ditarik beberapa kelompok Kabupaten/Kota menurut peringkat Potensi Zakat Pertanian. 

Adapun peringkat tingkat Potensi Zakat Pertanian di Provinsi Aceh adalah sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama adalah daerah yang berwarna merah dengan tingkat potensi zakat pertanian yang paling rendah yaitu 

Sabang, Banda Aceh, Lhokseumawe, Bener Meriah, Aceh Tengah Gayo Lues, Langsa, Subulussalam, Aceh Singkil dan 

Simeulue. 

b. Peringkat kedua adalah daerah yang berwarna kuning dengan tingkat potensi zakat pertanian yang rendah yaitu Pidie Jaya, 

Aceh Jaya, Aceh Barat, Nagan Raya, Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, Aceh Tenggara dan Aceh Tamiang. 

c. Peringkat ketiga adalah daerah yang berwarna biru dengan tingkat potensi zakat pertanian yang tinggi yaitu Aceh Timur, 

Bireuen dan Aceh Besar. 

d. Peringkat keempat adalah daerah yang berwarna ungu dengan tingkat potensi zakat pertanian yang paling tinggi yaitu Pidie 

dan Aceh Utara. 
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Zakat Perkebunan 

Gambar 5  Peringkat Potensi Zakat Perkebunan Kabupaten/Kota 

Berdasarkan gambar 5 dapat ditarik beberapa kelompok Kabupaten/Kota menurut peringkat potensi zakat 

perkebunan. Adapun peringkat tingkat potensi zakat perkebunan di Provinsi Aceh adalah sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama adalah daerah yang berwarna merah dengan tingkat potensi zakat perkebunan yang paling rendah yaitu 

Sabang, Banda Aceh, Aceh Besar, Lhokseumawe, Langsa dan Simeulue. 

b. Peringkat kedua adalah daerah yang berwarna kuning dengan tingkat potensi zakat perkebunan yang rendah yaitu Aceh Jaya, 

Pidie, Pidie Jaya, Bireuen, Aceh Barat Daya, Gayo Lues, Aceh Selatan dan Subulussalam. 

c. Peringkat ketiga adalah daerah yang berwarna biru dengan tingkat potensi zakat perkebunan yang tinggi yaitu Aceh Barat, 

Nagan Raya, Aceh Utara, Aceh Timur, Aceh Tamiang, Aceh Tenggara dan Aceh Singkil. 

d. Peringkat keempat adalah daerah yang berwarna ungu dengan tingkat potensi zakat perkebunan yang paling tinggi yaitu Aceh 

Tengah dan Bener Meriah. 

Zakat Peternakan 

Gambar 6 Peringkat Potensi Zakat Peternakan Kabupaten/Kota 

Berdasarkan gambar 6 dapat ditarik beberapa kelompok Kabupaten/Kota menurut peringkat potensi zakat 

peternanakan. Adapun peringkat tingkat potensi zakat peternakan di Provinsi Aceh adalah sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama adalah daerah yang berwarna merah dengan tingkat potensi zakat peternakan yang paling rendah yaitu 

Sabang, Banda Aceh, Lhokseumawe, Bener Meriah, Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, Subulussalam dan Aceh Singkil.  

b. Peringkat kedua adalah daerah yang berwarna kuning dengan tingkat potensi zakat peternakan yang rendah yaitu Aceh Barat, 

Nagan Raya, Aceh Tengah, Gayo Lues, Aceh Tenggara, Langsa dan Simeulue. 
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c. Peringkat ketiga adalah daerah yang berwarna biru dengan tingkat potensi zakat perkebunan yang tinggi yaitu Aceh Besar, 

Aceh Jaya, Pidie, Pidie Jaya, Bireuen dan Aceh Tamiang. 

d. Peringkat keempat adalah daerah yang berwarna ungu dengan tingkat potensi zakat perkebunan yang paling tinggi yaitu Aceh 

Utara dan Aceh Timur. 

Zakat Perusahaan 

Gambar 7 Peringkat Potensi Zakat Perusahaan Kabupaten/Kota 

Berdasarkan gambar 7 dapat ditarik beberapa kelompok Kabupaten/Kota menurut peringkat potensi zakat 

perusahaan. Adapun peringkat tingkat potensi zakat perusahaan di Provinsi Aceh adalah sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama adalah daerah yang berwarna merah dengan tingkat potensi zakat perusahaan yang paling rendah yaitu 

Sabang, Pidie, Pidie Jaya, Aceh Jaya, Aceh Barat, Bener Meriah, Nagan Raya, Aceh Barat Daya, Aceh Selatan, Subulussalam, 

Aceh Singkil, Simeulue, Aceh Tenggara, Gayo Lues, Aceh Tamiang, Aceh Timur, dan Lhoseumawe .  

b. Peringkat kedua adalah daerah yang berwarna kuning dengan tingkat potensi zakat perusahaan yang rendah yaitu Aceh Utara, 

Aceh Tengah dan Bireuen. 

c. Peringkat ketiga adalah daerah yang berwarna biru dengan tingkat potensi zakat perusahaan yang tinggi yaitu Aceh Besar. 

d. Peringkat keempat adalah daerah yang berwarna ungu dengan tingkat potensi zakat perusahaan yang paling tinggi yaitu Banda 

Aceh 

Zakat Uang 

Gambar 8 Peringkat Potensi Zakat Uang Kabupaten/Kota 

Berdasarkan gambar 8 dapat ditarik beberapa kelompok Kabupaten/Kota menurut peringkat potensi zakat uang. 

Adapun peringkat tingkat potensi zakat uang di Provinsi Aceh adalah sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama adalah daerah yang berwarna merah dengan tingkat potensi zakat uang yang paling rendah yaitu Sabang, 

Pidie Jaya, Aceh Jaya, Bener Meriah, Aceh Timur, Nagan Raya, Aceh Barat Daya, Gayo Lues, Aceh Tenggara, Subulussalam, 

Aceh Singkil dan Simeulue. 
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b. Peringkat kedua adalah daerah yang berwarna kuning dengan tingkat potensi zakat uang yang rendah yaitu Aceh Besar, Pidie, 

Aceh Tengah, Aceh Utara, Aceh Tamiang dan Aceh Selatan. 

c. Peringkat ketiga adalah daerah yang berwarna biru dengan tingkat potensi zakat perusahaan yang tinggi yaitu Bireuen, Aceh 

Barat, Lhokseumawe dan Langsa. 

d. Peringkat keempat adalah daerah yang berwarna ungu dengan tingkat potensi zakat uang yang paling tinggi yaitu Banda Aceh 

Zakat Penghasilan 

Gambar 9 Peringkat Potensi Zakat Penghasilan Kabupaten/Kota 

Berdasarkan gambar 9 dapat ditarik beberapa kelompok Kabupaten/Kota menurut peringkat potensi zakat 

penghasilan. Adapun peringkat tingkat potensi zakat penghasilan di Provinsi Aceh adalah sebagai berikut: 

a. Peringkat pertama adalah daerah yang berwarna merah dengan tingkat potensi zakat penghasilan yang paling rendah yaitu 

Sabang, Pidie Jaya, Aceh Jaya, Aceh Barat Daya, Gayo Lues, Subulussalam, Aceh Singkil dan Simeulue. 

b. Peringkat kedua adalah daerah yang berwarna kuning dengan tingkat potensi zakat penghasilan yang rendah yaitu Bener 

Meriah, Langsa, Aceh Selatan dan Aceh Tenggara. 

c. Peringkat ketiga adalah daerah yang berwarna biru dengan tingkat potensi zakat perusahaan yang tinggi yaitu Pidie, Aceh 

Barat, Nagan Raya, Aceh Tengah, Aceh Timur, Lhokseumawe dan Aceh Tamiang. 

d. Peringkat keempat adalah daerah yang berwarna ungu dengan tingkat potensi zakat uang yang paling tinggi yaitu Banda Aceh, 

Aceh Besar, Bireuen dan Aceh Utara. 

Pembahasan Hasil 

Zakat Pertanian 

Aceh Utara dan Pidie memiliki output pertanian substansial yang berkontribusi pada potensi zakat yang mereka miliki 

sehingga mencerminkan pentingnya kegiatan pertanian di daerah-daerah ini. Aceh Utara dan Pidie, diberkahi dengan lahan yang 

subur dan kondisi iklim yang menguntungkan mendukung penanaman berbagai macam tanaman, berkontribusi pada produktivitas 

keseluruhan sektor pertanian. 

Sebagaimana terlihat pada potensi zakat pertanian (padi) yang sangat besar itu terdapat pada kabupaten Aceh Utara dan 

Pidie, potensi ini perlu digarap secara mendalam oleh Lembaga Amil Zakat dan pemerintah dimana pada daerah yang berpotensi 

sangat besar ini perlu dilihat bagaimana produksi padi yang ada sehingga terdapat peningkatan dalam pengumpulan zakat.  

Jika dilihat pada produksi padi berdasarkan aspek wilayah di Provinsi Aceh, Aceh Utara dan Pidie memilik produksi yang 

lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya. Hasil produksi padi mengacu pada jumlah padi yang dipanen per satuan luas lahan. Hasil 

panen yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan lahan yang lebih efisien untuk budidaya padi, yang mengarah pada produksi 

keseluruhan yang lebih besar.  

Produksi padi dan potensi zakat yang lebih tinggi dapat mengarah pada stabilitas ekonomi yang lebih baik dan lebih 

banyak sumber daya untuk proyek-proyek pembangunan masyarakat. Ini dapat meningkatkan standar hidup dan mendukung 

program kesejahteraan sosial, menunjukkan manfaat yang lebih luas dari praktik pertanian yang efisien dan pengelolaan lahan 

yang tepat.  

Zakat Perkebunan 

Potensi zakat di sektor perkebunan sangat signifikan, terutama di daerah dengan basis petani kebun yang kuat seperti 

Aceh, dimana dengan mayoritas penduduknya terlibat dalam pertanian dan kegiatan terkait, memberikan dasar yang kuat untuk 

kontribusi zakat dari sektor perkebunan. Lahan subur di wilayah ini mendukung berbagai macam tanaman, yang dapat menjadi 



26 Ekobis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah Vol. 8 No. 2, 2024 

 

sumber zakat yang signifikan. 

Perkebunan juga memainkan peran penting dalam potensi zakat, dengan daerah-daerah seperti Aceh Tengah dan Bener 

Meriah yang menunjukkan kontribusi yang tinggi dari sektor ini secara signifikan dan meningkatkan potensi zakat mereka secara 

keseluruhan. Seperti dilihat pada Gambar 4.3 memiliki dua daerah dengan potensi zakat yang besar yaitu Bener Meriah dan Aceh 

Tengah. Dua daerah ini dikenal dengan kebun kopinya yang melimpah dan bukan di Indonesia saja, bahkan beberapa negara 

tetangga pun suka dengan rasa kopi dari dua daerah ini. Zakat yang ada pada daerah ini perlu dikaji secara mendalam karena 

memiliki potensi yang luar biasa bukan hanya pada pengumpulan melainkan penyerahan zakat pada mustahik karena bantuan 

yang diberikan kepada mustahik haruslah sinkron terhadap potensi daerah, misalnya penyerahan bantuan mesin alat penggiling 

kopi atau kebutuhan lainnya yang membuat hasil produksi dari daerah tersebut dapat dan siap langsung pakai.  

Zakat Peternakan 

Sektor peternakan merupakan kontributor penting lainnya, dengan daerah-daerah seperti Aceh Timur dan Aceh Utara 

memiliki kontribusi penting dari peternakan, yang menambah total potensi zakat. Hasil dari hewan dapat dinilai untuk zakat, yang 

kemudian dapat didistribusikan kembali untuk mendukung yang membutuhkan dalam masyarakat. Ini tidak hanya membantu 

pengentasan kemiskinan tetapi juga dalam memastikan ketahanan pangan. 

Dalam sektor peternakan juga termasuk produki perikanan di Provinsi Aceh. Dalam hal ini mengingat geografi pesisir 

Aceh, Aceh memiliki surplus produksi ikan dan makanan laut, di luar konsumsi pribadi. Hal ini memainkan peran penting dalam 

perekonomian kawasan, berkontribusi pada mata pencaharian lokal dan pembangunan ekonomi yang lebih luas. Sektor ini 

mencakup berbagai kegiatan, mulai dari metode penangkapan ikan tradisional hingga praktik akuakultur yang lebih modern.  

Dalam Sektor perikanan juga telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Aceh. Antara 2013 dan 2022, sektor ini mengalami tingkat pertumbuhan 15,21%, dengan 

kontribusinya meningkat dari 4,47% menjadi 5,15%. Pertumbuhan ini menggarisbawahi semakin pentingnya perikanan bagi 

perekonomian kawasan, menyediakan sumber pendapatan bagi banyak orang dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi Aceh 

secara keseluruhan dan berefek kepada zakat yang dikeluarkan. 

Secara keseluruhan Provinsi Aceh memiliki beberapa daerah dengan potensi zakat peternakan yang besar yaitu Aceh 

Utara dan Aceh Timur. Dilihat dari produksi ternak dan perikanan (Tabel 4.3 dan Tabel 4.4) kedua daerah ini memiliki produksi yang 

tinggi dari pada daerah lainnya yang membuat potensi zakat tinggi. Berdasarkan Laporan Tahun BMA Tahun 2023 belum adanya 

pembahasan ataupun aspek zakat peternakan, hal ini dapat diartikan Lembaga Amil Zakat belum hadir dalam aspek ini, sehingga 

dimensi zakat pada bidang ini belum terlihat walau hanya 9,3% atau Rp 353,8 Milyar dari total keseluruhan potensi zakat Provinsi 

Aceh. Kehadiran Lembaga Amil Zakat disini guna mencatat pengeluaran zakat dari muzakki yang diserahkan kepada mustahik 

sehingga terlihat hasil dari zakat yang dimiliki. 

Zakat Perusahaan 

Kontribusi dari perusahaan juga menambah potensi zakat, meskipun kontribusi sektor ini relatif lebih kecil dibandingkan 

dengan yang lain. Namun, itu masih merupakan bagian penting dari keseluruhan kerangka zakat di Aceh. 

Potensi zakat perusahaan secara langsung dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan keunggulan strategis yang ditawarkan 

oleh zona tersebut. Pengembangan kawasan industri ditujukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Aceh, yang pada gilirannya 

meningkatkan basis zakat. Dengan menyumbangkan zakat, perusahaan-perusahaan di kawasan industri ini memenuhi kewajiban 

Islam mereka dan mendukung pembangunan sosial-ekonomi di wilayah tersebut, termasuk pengentasan kemiskinan, pendidikan, 

dan inisiatif kesehatan. Hubungan simbiosis antara pembangunan industri dan kontribusi zakat ini menggarisbawahi pentingnya 

kawasan industri yaitu perusahaan yang ada di Aceh dalam meningkatkan potensi zakat di Aceh..  

Akan tetapi, peniliti hanya mendapatkan data untuk perusahaan yang menyediakan jasa keuangan dan pengairan di 

beberapa daerah di Provinsi Aceh. Maka dari kedua data tersebut zakat perusahaan (Tabel 4.5) yang memiliki potensi yang tinggi 

adalah kota Banda Aceh senilai Rp 1,49 Triliyun. Walau hanya memberikan 0,06% dari keseluruhan potensi zakat Provinsi Aceh. 

Zakat dari sektor perusahaan ini perlu diperhatikan karena perusahaan yang ada di Aceh bukan hanya sektor keuangan dan 

pengairan melainkan banyak sektor seperti perdagangan, pemanfaatan sumber daya alam dan beberapa lainnya sehingga muncul 

angka zakat yang lebih tinggi dari potensi diatas. 

Zakat Uang 

Zakat uang atau uang tunai merupakan kontributor yang signifikan, terutama di daerah perkotaan seperti Banda Aceh, di 

mana potensi zakat dari uang sangat tinggi dibandingkan dengan daerah lain.  
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Pada gambar 4.6 potensi zakat uang yang ada di Provnsi Aceh dilihat dari simpanan berjangka dalam satu tahun pada 

tahun 2023, Aceh hanya dapat memberikan Rp 271 Milyar dalam perhitungan potensi zakat. Dalam hal ini, Baitul Mal Aceh telah 

melakukan progress yang luar biasa untuk pengumpulan zakat mal ini. Salah satunya adalah telah memudahkan masyarakat dalam 

perhitungan yaitu dibuatkan web (https://baitulmal.acehprov.go.id/kalkulatorzakat) untuk perhitungan zakat yang ada pada 

masyarakat. Kekurangannya adalah dari segi muzakki nya yang tidak melaporkan kepada Baitul Mal dalam penyaluran zakat atau 

tidak terkumpulnya pada satu titik yaitu Lembaga Amil Zakat sehingga perhitungan dan penyerahan zakat secara lebih baik dapat 

dilakukan. 

Zakat Penghasilan 

Zakat penghasilan merupakan kontributor utama di berbagai daerah, dengan daerah-daerah seperti Aceh Besar dan 

Bireuen menunjukkan potensi penghasilan yang tinggi, yang secara signifikan meningkatkan potensi zakat mereka secara 

keseluruhan. 

Potensi zakat penghasilan di Provinsi Aceh menyentuh angka 65% dari total angka keseluruhan potensi zakat Provinsi 

Aceh. Jika dilihat dari segi data peniliti masih banyak kekurangan data seperti tunjangan yang didapat oleh ASN dan Rata-Rata 

pendapatan Masyarakat Aceh yang bekerja. Mengikuti metode perhitungan dengan Indikator Pemetaan Potensi Zakat yang 

diterbitkan BAZNAS, Provinsi Aceh memiliki potensi sebesar Rp 2.469,3 Milyar. Potensi yang dimiliki Provinsi Aceh ini adalah yang 

terbesar dari keselurahan dimensi zakat dan Lembaga Amil Zakat di Provinsi Aceh sudah melakukan upaya – upaya yang strategis 

untuk pengumpulan zakat ini. Dalam Laporan Tahunan Baitul Mal Aceh Tahun 2023, zakat penghasilan di Aceh mencapai Rp 62,14 

Milyar dan ini masih berbanding jauh dengan potensi yang dimiliki. 

Salah satu tujuan utama zakat adalah untuk mendistribusikan kembali kekayaan dan memastikan bahwa sebagian dari 

kekayaan orang kaya dibagi dengan yang kurang beruntung. Redistribusi ini membantu mengurangi kemiskinan dan 

ketidaksetaraan, menjadikannya alat vital bagi kesejahteraan sosial di Aceh. Dengan mewajibkan orang kaya untuk berkontribusi 

bagi kesejahteraan orang miskin, zakat menumbuhkan rasa solidaritas dan persaudaraan di antara rakyat Aceh. Dana yang 

dikumpulkan dari zakat dapat digunakan untuk mendukung berbagai layanan sosial, termasuk program kesehatan, pendidikan, dan 

kesejahteraan sosial. Ini tidak hanya membantu meningkatkan kualitas hidup bagi masyarakat kurang mampu tetapi juga 

mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan layanan publik dan infrastruktur. Kontribusi zakat dapat memberikan dukungan 

keuangan kepada usaha kecil dan usaha wirausaha di antara yang kurang istimewa, mendorong pemberdayaan dan pembangunan 

ekonomi. Dengan memungkinkan akses ke modal bagi mereka yang membutuhkan, zakat memainkan peran penting dalam 

merangsang kegiatan ekonomi dan pertumbuhan di dalam Provinsi Aceh. 

Zakat bukan hanya kewajiban agama di Aceh tetapi alat yang ampuh untuk pembangunan sosial dan ekonomi. Ini 

mewujudkan prinsip-prinsip Islam tentang kasih sayang, amal, kesejahteraan masyarakat dan menjadikannya bagian integral dari 

kehidupan di Aceh. Melalui zakat, provinsi ini menunjukkan model pemerintahan Islam yang memprioritaskan kesejahteraan semua 

warganya, memastikan bahwa manfaat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dibagi secara adil di antara rakyatnya. 

Tabel 14 Analisis Hasil 

Zakat Potensi Terbesar Analisis 

Pertanian 1. Aceh Utara 
2. Pidie 

Aceh Utara merupakan daerah dengan hasil produksi yang paling 
banyak di Aceh karena memiliki luas lahan yang tani yang terbesar di 
Aceh. Akan tetapi, jika dilihat dari segi produktivitas nya Pidie memiliki 
produktivitas lahan yang besar dibandingkan Aceh Utara. Produktivas 
lahan ini juga menjadi sebab jumlah produksi padi meningkat dan 
meningkatnya potensi zakat.  
Dalam rencana pembangunan daerah perlu ditindak lanjuti kedua 
daerah ini pada bidang pertanian (Padi) sehingga akan muncul 
peningkatan pada produksi, zakat dan berujung pada kesejahteraan 
masyarakat daerah tersebut juga meningkat. 

Perkebunan 1. Aceh Tengah  
2. Bener Meriah  

Kedua daerah ini adalah daerah dengan produksi kopi terbesar di 
provinsi Aceh dan bahkan Sumatera. Letak geografis daerah ini berada 
100 – 2600 mdpl membuat kualitas kopi yang dihasilkan menjadi sangat 
baik. Tidak hanya itu, peningkatan harga kopi siap pakai yang tinggi 
membuat hasil produksi semakin bermanfaat kepada petani kopi. 
Kedua hal ini yang menjadi kekuatan daerah dan mempengaruhi 
peningkatan pada potensi zakat perkebunan. 
Potensi ini dapat menjadi acuan kepada pemerintah dalam 

https://baitulmal.acehprov.go.id/kalkulatorzakat
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pembangunan daerah. Bantuan, dukungan dan kontribusi yang 
diberikan melihat atau merujuk pada kelebihan daerah ini sehingga 
bukan hanya biji kopi yang di produksi melainkan hasil olahan kopi 
lainnya dan dapat dipasrkan lebih luas. 

Peternakan 1. Aceh Utara 
2. Aceh Timur 

Aceh Utara memiliki jumlah ternak yang tebesar di Aceh baik dari ternak 
Sapi Potong/ Kerbau/Kambing/Domba/Ayam/ Itik akan tetapi dalam 
produksi perikanan Aceh Timur memiliki produksi yang tinggi. Kedua 
daerah ini didukung dari rumput yang tumbuh setelah panen padi dan 
pantai yang dekat dengan Selat Malaka sehingga produksi dari ternak 
dan ikan tinggi. Kedua hal ini dapat menjadi perhatian Pemerintah 
dalam mengembangkan potensi wilayah sehingga adanya peningkatan 
dan perbaikan yang dikiranya perlu dilakukan. 

Perusahaan 1. Banda Aceh Banda Aceh adalah daerah yang dikenal dengan pusat perdagangan di 
Provinsi Aceh baik dari segi barang maupun jasa. Perusahaan – 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa dominan berpusat di Kota 
Banda Aceh, hal ini membuat daerah ini memberikan potensi yang 
besar.  

Uang 1. Banda Aceh Banda Aceh juga memiliki potensi zakat uang yang tinggi dilihat dari 
simpanan berjangka dalam satu tahun masyarakat setempat pada 
perbankan yang ada. Tentunya hal ini dapat membantu sektor 
perbankan dimana dapat menambah pemanfaatan uang simpanan 
masyarakat dan berujung pada kesejahteraan pekerja. 

Penghasilan 1. Banda Aceh 
2. Aceh Besar  
3. Bireuen 
4. Aceh Utara 

Banda Aceh, Aceh Besar, Bireuen dan Aceh Utara merupakan daerah 
dengan jumlah angkatan kerja yang tinggi baik dari ASN maupun Non-
ASN. Jumlah angkatan kerja yang tinggi dapat meingkatkan potensi 
dari zakat penghasilan.   

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara kualitatif yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Potensi zakat yang dimiliki Provinsi Aceh secara keseluruhan adalah sebesar Rp 3,79 Triliyun, untuk lebih rinci 
dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Potensi zakat pertanian di Provinsi Aceh sebesar Rp 422,53 Milyar 
b. Potensi zakat perkebunan di Provinsi Aceh sebesar Rp 277,33 Milyar 
c. Potensi zakat peternakan di Provinsi Aceh sebesar Rp 353,84 Milyar, 
d. Potensi zakat perusahaan di Provinsi Aceh sebesar 271,14 Milyar 
e. Potensi zakat penghasilan di Provinsi Aceh sebesar Rp 2,46 Triliyun 
f. Potensi zakat uang di Provinsi Aceh sebesar Rp 2,35 Milyar.. 
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